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Latar Belakang : Dewasa ini banyak orang tua lebih memilih memberikan susu 

kedelai sebagai pengganti susu sapi dikarenakan alergi dan sebagainya. Salah satu 

alternatif pengganti susu sapi selain susu kedelai yaitu susu tempe dapat menjadi 

alternatif bagi mereka yang Laktosa Intoleran, sebagai pengikis kolesterol dan 

minuman untuk vegetarian. 

Tujuan : Mengetahui mutu organoleptik, daya terima dan kandungan zat gizi 

susu kedelai dan susu tempe. 

Metode Penelitian : Pembuatan susu tempe dilakukan sesuai dengan prosedur 

umum pembuatan susu kedelai. Uji mutu organoleptik untuk mengetahui daya 

terima yang dilakukan terhadap 30 orang panelis semi terlatih dan tidak terlatih. 

Pembuatan susu kedelai dan susu tempe dilakukan di Universitas Esa Unggul 

pada bulan Februari 2013. Kandungan zat gizi diuji dengan analisis proksimat 

kedua produk yaitu susu kedelai dan susu tempe yang dilakukan di Laboratorium 

BPPT Puspitek, Serpong bulan Februari 2013. Uji statistik yang digunakan yaitu 

Mann Whitney. 

Hasil : Uji statistik menunjukan perbedaan aroma (0.017 < 0.05) dan tekstur 

(0.011 < 0.05) susu kedelai dan susu tempe. Tidak ada perbedaan rasa, warna, dan 

daya terima (p > 0.005).  Hasil analisa proksimat susu kedelai diketahui kadar air 

70,9%, abu 0,17%, lemak 2,83%, protein 0,96%, KH 5,88%, serat kasar 0,52%. 

Dan susu tempe diketahui kadar air 89,2%, abu 0,09%, lemak, 1,12%, protein 

0,22%, KH 9,32%, serat kasar 1,72%. Mempunyai kadar lemak yang rendah 

sehingga susu kedelai dan susu tempe dapat diminum oleh semua kalangan dan 

semua kelompok umur. 

Kesimpulan : Dalam aplikasinya susu kedelai dan susu tempe dapat diberikan 

kepada manula di Poswindu karena dapat berfungsi sebagai pengikis kolesterol 

dan dapat mencegah terjadinya penyakit degeneratif. 

 

Daftar Bacaan 50 (1989 – 2013) 


